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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
  

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi fluida rem pada PT Pertamina Patra Niaga Ujungberung Bandung 

dalam bentuk presentase yaitu kendaraan dengan kadar air 1% sebanyak 

27%, kendaraan dengan kadar air 2% sebanyak 15, kendaraan dengan 

kadar air 3% sebanyak 43%, dan kendaraan dengan kadar air 4% 

sebanyak 12%.  

2. Kadar air pada fluida rem merk Jumbo, Fuso, Tiga Berlian dan Toyota 

Motor Oil (TMO) berpengaruh terhadap laju kenaikan fluida rem. Dengan 

rumus empiris y = -6,0073x + 149,05 dan R² = 0,968. Dari nilai R2 

tersebut dapat dibandingan dengan nilai R product moment, dan 

didapatkan hasil nilai R hasil > R product moment. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, semakin tinggi kandungan air fluida rem, maka 

semakin cepat laju kenaikan suhu fluida rem. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Pihak PT Pertamina Patra Niaga Ujungberung Bandung khususnya bagian 

bengkel harus lebih memperhatikan perihal perawatan fluida rem pada 

mobil tangki, agar jadwal pergantian fluida rem dapat terdata dengan 

baik sehingga kedepannya tidak ada lagi mobil tangki dengan kadar air 

fluida rem melebihi 3%.  

2. Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan penyusunan program sosialisasi 

perawatan kendaraan bagi perusahaan-perusahaan transportir untuk 

pemilihan fluida rem. Dan melakukan pergantian fluida rem setipa 60.000 

kilometer.
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3. Hasil penelitian ini dapat di jadikan masukan agar kedepannya 

kendaraan-kendaraan yang beroperasi di jalan dipasang indikator 

kandungan air pada fluida rem. 

4. Alat yang digunakan untuk mengukur kadar air fluida rem masih kurang 

akurat karena hanya menunjukkan kadar air fluida rem dalam bentuk 

lampu indikator 1%, 2%, 3% dan 4%, untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan alat yang lebih akurat seperti Brake Fuild 

Safety Meter digital. Dimana alat tersebut dapat memunculkan hasil 

pengukuran kadar air fluida rem dalam bentuk angka yang lebih rinci. 
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